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 Abstract: Perkembangan karakteristik peserta didik 

generasi Z menuntut perubahan paradigma dalam 

layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di sekolah. 

Guru BK di era ini dituntut tidak hanya memahami 

kebutuhan psikososial siswa, tetapi juga mampu 

menyampaikan layanan secara kreatif, inspiratif, dan 

relevan dengan perkembangan zaman. Workshop 

Musyawarah Guru Bimbingan Konseling (MGBK) di 

Banyuwangi menyoroti pentingnya penguatan 

keterampilan public speaking dan inovasi sebagai 

dua pilar utama dalam transformasi peran guru BK. 

Public speaking efektif menjadi alat untuk 

membangun komunikasi yang persuasif dan 

motivasional dengan siswa, sedangkan inovasi 

mendorong pembaruan pendekatan layanan 

berbasis kebutuhan dan preferensi generasi digital. 

Artikel ini membahas urgensi kedua kompetensi 

tersebut, refleksi hasil Workshop, serta strategi 

pengembangan guru BK yang mampu menjawab 

tantangan di era Gen Z. Ditekankan bahwa public 

speaking dan inovasi bukan hanya keterampilan 

tambahan, melainkan kebutuhan esensial dalam 

membangun layanan BK yang adaptif, berdaya 

saing, dan berorientasi pada pemberdayaan peserta 

didik. 

Keywords:   Generasi Z, Guru Bimbingan Konseling, Inovasi, 

Kreativitas, Pendidikan Abad 21, Public Speaking  

 

Pendahuluan 

Perkembangan zaman yang pesat, terutama dalam bidang teknologi 

informasi dan komunikasi, telah membawa perubahan mendasar dalam 

karakteristik peserta didik, khususnya generasi Z (Najib et al., 2024; Wibowo & 

Negara, 2024a; Wibowo & Syukur, 2024). Generasi yang lahir antara pertengahan 

1990-an hingga awal 2010-an ini dikenal dengan kecakapannya dalam teknologi, 

pemikiran kritis yang lebih tajam, kebutuhan akan komunikasi yang instan, serta 
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kecenderungan mengutamakan pengalaman personal dalam belajar dan 

bersosialisasi (Syukur et al., 2024; Wibowo, 2024; Wibowo, Aswitami, et al., 2024; 

Wibowo & Negara, 2024b). Dalam konteks ini, peran guru Bimbingan dan Konseling 

(BK) menjadi semakin strategis (Wibowo, Khotimah, et al., 2024; Wibowo, Sari, et al., 

2024). Guru BK dituntut untuk mampu memahami karakteristik generasi Z secara 

mendalam, serta mengembangkan pendekatan layanan yang adaptif, kreatif, dan 

inovatif (Haryati et al., 2025; Setiawan et al., 2024). 

Dalam menghadapi era generasi Z, kemampuan public speaking dan inovasi 

menjadi dua kompetensi utama yang harus dimiliki oleh guru BK (Wibowo, 2025). 

Public speaking bukan lagi sekadar keterampilan berbicara di depan umum, tetapi 

menjadi sarana untuk membangun komunikasi yang efektif, persuasif, dan inspiratif 

dengan peserta didik (Wibowo, Negara, et al., 2025; Wibowo, Wardani, Halimah, et 

al., 2025; Wibowo & Mubarokah, 2025). Melalui kemampuan berbicara yang baik, 

guru BK dapat menyampaikan pesan-pesan motivasional, membangun hubungan 

empatik, serta mengarahkan siswa dalam pengembangan karakter dan penyelesaian 

masalah secara lebih efektif (Wibowo, Ngete, et al., 2025; Wibowo, Wardani, Ulfa, et 

al., 2025b; Wibowo & Hidayati, 2025). 

Sementara itu, inovasi menjadi kunci dalam menciptakan layanan BK yang 

relevan dan menarik bagi generasi Z (Wibowo, Wardani, Ulfa, et al., 2025a). Guru 

BK dituntut untuk tidak hanya menggunakan pendekatan tradisional, tetapi juga 

mampu mengembangkan strategi layanan berbasis teknologi, kreatif dalam metode, 

serta responsif terhadap kebutuhan psikososial peserta didik yang dinamis 

(Wibowo, Arif, et al., 2024; Wibowo, Larasaty, & Ramadhan, 2025a). Inovasi dalam 

layanan BK bisa berupa penggunaan media digital, pendekatan konseling berbasis 

pengalaman, integrasi teknik kreatif seperti art therapy, hingga penerapan gamifikasi 

dalam proses konseling kelompok (Wibowo, Larasaty, & Ramadhan, 2025b). 

Musyawarah Guru Bimbingan Konseling (MGBK) yang diselenggarakan di 

Banyuwangi menjadi momentum penting dalam menguatkan kesadaran kolektif 

akan perlunya peningkatan kompetensi guru BK di bidang public speaking dan 

inovasi (Wibowo et al., 2025). Workshop ini tidak hanya menjadi ajang berbagi 

pengalaman, tetapi juga menjadi ruang refleksi bagi guru BK untuk mengevaluasi 

kembali pendekatan yang digunakan, serta menemukan strategi-strategi baru yang 

lebih relevan dengan perkembangan karakteristik peserta didik (Wibowo et al., 

2025). 

Urgensi penguatan kemampuan public speaking dan inovasi bagi guru BK 

bukan hanya bersifat aksidental, melainkan sebuah kebutuhan yang mendesak 

(Wibowo et al., 2025). Data empiris menunjukkan bahwa keberhasilan layanan 
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bimbingan dan konseling sangat bergantung pada efektivitas komunikasi antara 

guru dan siswa (Wibowo & Rahmawati, 2025). Komunikasi yang inspiratif dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam layanan BK, memperkuat hubungan trust, 

serta mempercepat tercapainya tujuan konseling, baik dalam aspek akademik, 

karier, sosial, maupun personal (Wibowo et al., 2025, 2025). 

Lebih jauh lagi, generasi Z memiliki ekspektasi tinggi terhadap kualitas 

interaksi dan pengalaman belajar (Wibowo et al., 2025). Mereka cenderung cepat 

bosan terhadap metode konvensional, dan lebih merespons pendekatan yang 

interaktif, aplikatif, serta memanfaatkan teknologi (Wibowo et al., 2025; 

Widyaningsih, Aprilia, et al., 2023). Dalam hal ini, inovasi layanan menjadi alat 

untuk memastikan bahwa layanan BK tetap relevan dan menarik. Guru BK yang 

inovatif mampu merancang program-program kreatif, mengintegrasikan media 

sosial, aplikasi mobile, maupun platform daring lainnya sebagai bagian dari 

intervensi konseling yang lebih dekat dengan dunia keseharian siswa (Riza Aulia 

Widyaningsih et al., 2024; Wibowo, Winingsih, et al., 2024; Widyaningsih, Rodiyah, 

et al., 2023). 

Namun demikian, membangun guru BK yang kreatif dan inspiratif tidak 

dapat dilakukan secara instan (Wibowo et al., 2023). Diperlukan upaya 

berkelanjutan dalam peningkatan kapasitas diri, pembiasaan berpikir kritis dan 

kreatif, serta penguatan motivasi intrinsik untuk terus berinovasi. Workshop dan 

pelatihan seperti yang diselenggarakan dalam forum MGBK menjadi bagian dari 

proses ini (Puji Kurniawati Rahman et al., 2023; Rahman et al., 2023; Wibowo, 2023). 

Melalui kegiatan ini, guru BK didorong untuk keluar dari zona nyaman, 

mengeksplorasi berbagai teknik public speaking, mempraktikkan metode-metode 

inovatif, serta berkolaborasi dalam mengembangkan ide-ide kreatif yang aplikatif di 

satuan pendidikan masing-masing (Dian Parwati et al., 2024; Ngete et al., 2025). 

Selain itu, penting untuk dipahami bahwa dalam era Gen Z, public speaking 

bagi guru BK tidak hanya berlaku dalam konteks formal seperti seminar atau 

ceramah motivasi, tetapi juga dalam interaksi sehari-hari dengan siswa. Cara guru 

menyampaikan nasihat, memberikan motivasi, bahkan menanggapi keluhan siswa 

sangat dipengaruhi oleh keterampilan berbicara yang persuasif dan empatik. Suara 

yang meyakinkan, pilihan kata yang positif, ekspresi tubuh yang mendukung, serta 

intonasi yang tepat menjadi elemen penting dalam membangun komunikasi yang 

bermakna dengan peserta didik (Sarah Zielda Najib et al., 2024). 

Di sisi lain, inovasi dalam layanan BK harus memperhatikan prinsip-prinsip 

etika konseling serta mempertimbangkan keberagaman latar belakang siswa. 

Kreativitas dalam inovasi harus selalu diarahkan untuk meningkatkan efektivitas 
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layanan, bukan semata-mata untuk mengikuti tren (Hermawati et al., 2023). Oleh 

karena itu, inovasi perlu dilandasi oleh pemahaman yang mendalam tentang 

kebutuhan siswa, penguasaan teknik konseling yang baik, serta kepekaan terhadap 

nilai-nilai budaya lokal (Fitroh Annisaul Mubarokah et al., 2024). 

Transformasi guru BK menjadi figur kreatif dan inspiratif juga menuntut 

adanya perubahan paradigma. Guru BK tidak lagi cukup berperan sebagai "pemberi 

solusi", tetapi lebih sebagai fasilitator, motivator, dan inspirator dalam proses 

pengembangan potensi siswa (Intan, Solihah, et al., 2023; Intan, Zuhroh, et al., 2023). 

Dengan kemampuan public speaking yang kuat dan inovasi yang terus diperbarui, 

guru BK dapat lebih efektif membangun suasana konseling yang partisipatif, 

memberdayakan, dan membangun kemandirian siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan mereka (Mubarokah, Silvia, et al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, soft skills seperti komunikasi efektif, 

kreativitas, kolaborasi, dan critical thinking menjadi kompetensi yang sangat dihargai 

(Alvia Nur Layli et al., 2023). Guru BK sebagai bagian integral dari sistem 

pendidikan, harus menjadi contoh dalam penguasaan soft skills tersebut. Dengan 

demikian, peningkatan kompetensi public speaking dan inovasi bukan hanya 

berkontribusi pada keberhasilan layanan konseling, tetapi juga menjadi bagian dari 

upaya lebih luas dalam menyiapkan generasi masa depan yang berdaya saing tinggi 

(Mubarokah, Noraini, et al., 2023). 

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa tantangan era generasi Z mengharuskan 

guru BK untuk terus berkembang. Public speaking dan inovasi bukan lagi pilihan 

tambahan, melainkan menjadi prasyarat utama dalam memberikan layanan 

konseling yang efektif dan relevan. Workshop MGBK di Banyuwangi menjadi salah 

satu langkah strategis untuk membekali guru BK dengan kompetensi-kompetensi 

tersebut, sekaligus membangun semangat untuk terus belajar, berinovasi, dan 

menginspirasi. Dalam jangka panjang, investasi dalam peningkatan kapasitas ini 

akan berdampak signifikan tidak hanya bagi kualitas layanan BK, tetapi juga bagi 

pengembangan karakter dan kesuksesan peserta didik di masa depan (Layli et al., 

2023). 

 

Metode Pelaksanaan 

Workshop "Membangun Guru BK Kreatif dan Inspiratif: Urgensi Public Speaking 

dan Inovasi di Era Gen Z" diselenggarakan oleh Musyawarah Guru Bimbingan dan 

Konseling (MGBK) Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 10 Februari 2025. Kegiatan 
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ini dirancang sebagai bentuk penguatan kapasitas profesional guru BK dalam 

menjawab tantangan pendidikan yang kian kompleks, khususnya dalam 

menghadapi karakteristik peserta didik generasi Z. 

Perencanaan kegiatan dimulai satu bulan sebelumnya dengan koordinasi 

intensif antara pengurus MGBK Kabupaten Banyuwangi dan narasumber utama. 

Tahapan awal meliputi penetapan tema, penyusunan agenda Workshop, identifikasi 

kebutuhan peserta, serta penyiapan logistik dan sarana pendukung kegiatan. Tim 

pelaksana juga menyusun daftar undangan dan membuka pendaftaran secara 

terbuka kepada seluruh guru BK jenjang SMP dan SMA/SMK se-Banyuwangi. Dari 

hasil pendaftaran, tercatat sebanyak 105 guru BK resmi menjadi peserta dalam 

Workshop ini. 

Workshop dilaksanakan secara luring di aula pertemuan Warung Kemarang 

Banyuwangi yang dipilih karena aksesibilitasnya serta kapasitas ruangan yang 

memadai. Kegiatan dimulai pada pukul 08.00 WIB dan diawali dengan acara 

pembukaan oleh Ketua MGBK Kabupaten Banyuwangi. Dalam sambutannya, beliau 

menekankan pentingnya transformasi peran guru BK melalui peningkatan kapasitas 

dalam aspek komunikasi publik dan inovasi layanan, terutama di tengah dinamika 

perilaku generasi Z yang menuntut pendekatan lebih personal dan digital-friendly. 

Sesi inti Workshop menghadirkan narasumber utama, Dr. Hj. Endri Haryati, SE., 

MM., seorang akademisi dan praktisi komunikasi publik yang berpengalaman di 

bidang pelatihan keterampilan komunikasi dan pengembangan sumber daya 

manusia. Narasumber menyampaikan materi secara interaktif dengan pendekatan 

partisipatif yang mengedepankan studi kasus, diskusi kelompok, dan praktik 

langsung. Materi yang disampaikan mencakup: 

1. Dasar-dasar Public Speaking untuk Guru BK – mencakup teknik vokal, bahasa 

tubuh, pengelolaan emosi, serta penyusunan pesan yang komunikatif dan 

membangun empati. 

2. Inovasi dalam Layanan Konseling di Era Digital – berisi praktik integrasi 

teknologi dalam layanan BK, strategi menciptakan program konseling kreatif, 

serta model pendekatan berbasis minat dan karakter siswa generasi Z. 

Peserta diberikan waktu untuk berdiskusi kelompok kecil guna merancang 

simulasi pendekatan public speaking dalam konteks konseling individu dan 

kelompok. Setiap kelompok kemudian mempresentasikan hasil diskusi, yang 

dilanjutkan dengan sesi umpan balik dari narasumber dan peserta lain. Workshop 

ditutup dengan refleksi bersama untuk merumuskan langkah konkret implementasi 

hasil pelatihan di sekolah masing-masing. 
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Melalui pendekatan partisipatif dan praktis ini, kegiatan workshop tidak hanya 

bersifat informatif tetapi juga transformatif, mendorong guru BK untuk secara aktif 

menggali potensi diri, bertukar pengalaman, serta membangun jejaring kolaboratif 

dalam mengembangkan layanan yang lebih adaptif dan inspiratif di era generasi Z. 

 

Diskusi dan Pembahasan 

Workshop bertema "Membangun Guru BK Kreatif dan Inspiratif: Urgensi Public 

Speaking dan Inovasi di Era Gen Z" yang diselenggarakan oleh MGBK Kabupaten 

Banyuwangi pada 10 Februari 2025 menjadi ruang pembelajaran yang strategis bagi 

guru-guru Bimbingan dan Konseling dalam menghadapi tantangan profesi di 

tengah transformasi karakteristik peserta didik. Dengan jumlah peserta sebanyak 

105 orang dari berbagai jenjang satuan pendidikan, kegiatan ini tidak hanya 

menyatukan keberagaman latar belakang pengalaman, tetapi juga menciptakan 

atmosfer kolaboratif yang kaya akan gagasan dan praktik baik. 

Sesi materi yang disampaikan oleh narasumber utama, Dr. Hj. Endri Haryati, 

SE., MM., terbagi ke dalam dua fokus utama yaitu penguatan keterampilan public 

speaking dan pengembangan inovasi layanan BK berbasis kebutuhan generasi Z. 

Pada sesi awal, narasumber mengajak peserta untuk merefleksikan kembali peran 

komunikasi dalam konteks layanan konseling. Ditekankan bahwa komunikasi 

dalam dunia BK bukan hanya soal menyampaikan informasi, tetapi lebih kepada 

bagaimana guru BK mampu membangun koneksi emosional, empati, dan 

kepercayaan (trust) dalam relasi dengan peserta didik. 

Dalam menjelaskan pentingnya public speaking, narasumber menyoroti tiga 

aspek utama: kemampuan menyusun pesan yang tepat sasaran, penguasaan teknik 

vokal dan nonverbal, serta keberanian dan kepercayaan diri dalam berbicara di 

hadapan audiens. Salah satu poin penting yang dibahas adalah bahwa siswa 

generasi Z sangat sensitif terhadap cara komunikasi yang otentik dan relevan. 

Dengan demikian, guru BK tidak cukup hanya mengandalkan pendekatan formal 

dan normatif, tetapi harus mampu tampil sebagai komunikator yang luwes, reflektif, 

dan inspiratif. 

Selama sesi, peserta diberi kesempatan untuk melakukan simulasi berbicara 

di depan umum dengan skenario yang relevan dengan praktik keseharian, seperti 

menyampaikan motivasi saat layanan konseling kelompok, memberikan 

penyuluhan pencegahan bullying, atau memfasilitasi forum diskusi siswa. Latihan 

ini membuka wawasan peserta tentang pentingnya teknik dasar seperti menjaga 

kontak mata, penggunaan intonasi yang tepat, struktur kalimat yang ringkas, serta 
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bahasa tubuh yang mendukung makna pesan. Umpan balik diberikan secara 

langsung oleh narasumber maupun sesama peserta, menciptakan suasana belajar 

yang terbuka dan konstruktif. 

Pada sesi selanjutnya, fokus bergeser pada pentingnya inovasi dalam layanan 

BK. Dr. Endri menyampaikan bahwa inovasi bukan semata menciptakan hal yang 

sepenuhnya baru, melainkan juga mengadaptasi dan memodifikasi pendekatan 

yang ada agar lebih relevan dengan kebutuhan siswa masa kini. Inovasi dalam 

layanan BK mencakup aspek metode, media, dan pendekatan. Sebagai contoh, 

narasumber memperkenalkan konsep micro-counseling videos, yaitu pembuatan video 

singkat yang menyampaikan pesan konseling secara visual dan menarik, cocok 

untuk konsumsi siswa Gen Z yang terbiasa dengan konten digital singkat dan padat. 

Lebih lanjut, peserta diajak untuk mendiskusikan potensi pemanfaatan 

teknologi digital seperti platform Google Forms untuk asesmen kebutuhan siswa, 

penggunaan aplikasi Padlet atau Mentimeter untuk menggali aspirasi siswa secara 

anonim, hingga pemanfaatan media sosial secara etis sebagai sarana edukasi dan 

promosi layanan BK. Diskusi ini menunjukkan bahwa sebagian guru BK telah mulai 

memanfaatkan teknologi dalam layanannya, meskipun masih terdapat keterbatasan 

dalam hal kreativitas, akses infrastruktur, dan pelatihan teknis. 

Salah satu bagian yang paling hidup dari Workshop ini adalah saat peserta 

dibagi dalam kelompok kecil untuk merancang mini proyek inovatif berbasis 

layanan BK. Beberapa kelompok mengusulkan ide seperti: 

1. “BK On Air” – program siaran radio internal sekolah dengan tema konseling 

2. “Kotak Curhat Digital” – sistem pelaporan berbasis kode QR untuk siswa 

menyampaikan masalah pribadi secara anonim 

3. “Jurnal Syukur Harian” – media reflektif digital berbasis Google Classroom 

untuk meningkatkan kesehatan mental siswa 

4. “Podcast Konseling” – kanal audio sederhana yang memuat topik motivasi dan 

pengembangan diri 

Hasil presentasi masing-masing kelompok menunjukkan adanya semangat 

dan potensi besar dalam mengembangkan inovasi, meskipun masih perlu 

pendampingan lanjutan dalam aspek teknis dan manajerial. Narasumber 

memberikan apresiasi terhadap kreativitas peserta, dan mendorong agar setiap ide 

dapat diuji coba secara terbatas di sekolah masing-masing sebagai bagian dari pilot 

project pengembangan layanan BK berbasis inovasi. 

Dari diskusi dan tanya jawab yang berlangsung dinamis, muncul sejumlah 

refleksi menarik dari peserta. Beberapa guru BK menyampaikan bahwa selama ini 

mereka merasa keterampilan public speaking belum menjadi fokus pengembangan 
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profesi, padahal kenyataannya sebagian besar aktivitas BK justru menuntut 

komunikasi publik yang kuat—baik di ruang kelas, forum orang tua, maupun saat 

berhadapan dengan siswa yang sedang mengalami krisis emosional. Selain itu, 

banyak peserta yang menyatakan bahwa selama ini layanan BK cenderung stagnan 

karena minimnya dukungan untuk berinovasi, baik dari sisi pelatihan, kebijakan 

sekolah, maupun keterbatasan waktu. 

Meski demikian, kegiatan Workshop ini memberikan optimisme baru bahwa 

dengan kolaborasi dan pelatihan yang berkelanjutan, guru BK dapat menjadi agen 

perubahan yang aktif dan kreatif. Para peserta sepakat bahwa keterampilan public 

speaking dan inovasi adalah dua hal yang saling melengkapi—kemampuan berbicara 

dengan baik memperkuat penyampaian ide-ide inovatif, sementara inovasi menjadi 

wadah aktualisasi keterampilan komunikasi yang efektif. 

Secara keseluruhan, kegiatan Workshop ini memberikan dampak positif yang 

signifikan, baik secara personal maupun profesional bagi para guru BK. Di akhir 

kegiatan, peserta menyusun komitmen bersama untuk menerapkan minimal satu 

inovasi layanan di sekolah masing-masing dalam waktu tiga bulan ke depan. Selain 

itu, mereka juga sepakat membentuk forum berbagi praktik baik secara daring 

untuk terus memantau, mendiskusikan, dan mengevaluasi pelaksanaan inovasi 

serta peningkatan kapasitas public speaking di masing-masing sekolah. 

Workshop ini membuktikan bahwa ketika guru BK diberi ruang untuk belajar, 

berefleksi, dan berkreasi, maka akan muncul potensi luar biasa yang selama ini 

tersembunyi. Materi yang aplikatif, fasilitasi yang partisipatif, serta semangat 

kolaboratif menjadi kunci keberhasilan kegiatan ini. Harapannya, model pelatihan 

semacam ini dapat direplikasi di daerah lain sebagai bagian dari penguatan 

profesionalisme guru BK dalam menjawab tantangan pendidikan abad ke-21. 

 

Kesimpulan 

Workshop "Membangun Guru BK Kreatif dan Inspiratif: Urgensi Public Speaking 

dan Inovasi di Era Gen Z" yang dilaksanakan oleh MGBK Kabupaten Banyuwangi 

pada 10 Februari 2025 memberikan kontribusi penting dalam memperkuat kapasitas 

profesional guru Bimbingan dan Konseling. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 

penguasaan keterampilan public speaking dan pengembangan inovasi layanan 

menjadi kebutuhan mendesak bagi guru BK dalam menghadapi dinamika peserta 

didik generasi Z yang memiliki karakteristik unik: kritis, adaptif teknologi, dan 

membutuhkan pendekatan komunikatif yang lebih otentik. 
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Dari keseluruhan rangkaian kegiatan, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan public speaking memungkinkan guru BK membangun komunikasi yang 

lebih efektif, persuasif, dan membangkitkan motivasi siswa. Selain itu, inovasi 

dalam layanan BK terbukti menjadi faktor penting dalam meningkatkan relevansi, 

keterlibatan, dan efektivitas layanan konseling di sekolah. Berbagai ide kreatif yang 

muncul dalam Workshop, seperti program radio sekolah, kotak curhat digital, hingga 

pemanfaatan podcast, menunjukkan potensi besar yang dapat dikembangkan lebih 

lanjut untuk memperkuat layanan BK di era digital. 

Workshop ini juga mengungkapkan adanya kesenjangan dalam keterampilan 

komunikasi publik dan inovasi di kalangan guru BK yang perlu terus ditangani 

melalui pelatihan berkelanjutan, dukungan kelembagaan, dan jejaring kolaboratif. 

Komitmen peserta untuk menerapkan inovasi di sekolah masing-masing dalam 

jangka waktu tertentu serta pembentukan forum berbagi praktik baik merupakan 

langkah konkret untuk menjaga kesinambungan pengembangan profesional ini. 

Secara keseluruhan, hasil Workshop menegaskan bahwa guru BK yang kreatif, 

inspiratif, komunikatif, dan inovatif merupakan kunci dalam membangun layanan 

Bimbingan dan Konseling yang relevan, adaptif, dan memberdayakan di tengah 

arus perubahan zaman. Upaya sistematis dalam membekali guru BK dengan 

keterampilan abad ke-21 perlu terus diintensifkan agar mampu menghasilkan 

generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga sehat secara 

emosional dan sosial. 
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